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5.1. Kesimpulan Utama

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya
tentang Pengaruh Literasi Digital Terhadap Perilaku Pencarian Informasi Di
Internet Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Dan Informasi Islam Universitas

Islam Negeri Imam Bonjol Padang maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Secara umum, baik tingkat literasi digital maupun perilaku pencarian
informasi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi
Islam UIN Imam Bonjol Padang berada dalam kategori “Baik”.

b. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, Penelitian ini
membuktikan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku pencarian informasi mahasiswa IPII UIN Imam Bonjol
Padang, dengan nilai R? sebesar 0,428. Ini berarti semakin tinggi literasi
digital seseorang, semakin efektif pula perilaku pencarian informasinya.

c. Temuan ini juga menunjukkan keterkaitan yang kuat antara aspek-aspek
literasi digital menurut Gilster yaitu Internet Searching, Hypertextual
Navigation, Content Evaluation, dan Knowledge Assemblydengan
tahapan perilaku pencarian informasi dalam model Ellis , seperti Starting,
Browsing, Chaining, Monitoring, Verifying, Extracting, dan Ending.
Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
penguasaan literasi digital yang baik sangat penting untuk menunjang
keberhasilan mahasiswa dalam kegiatan akademik, khususnya dalam
proses pencarian dan pengelolaan informasi digital secara sistematis,

efisien, dan bertanggung jawab.

Oleh karena itu, literasi digital tidak hanya dimaknai sebagai
keterampilan teknis menggunakan teknologi informasi, tetapi juga sebagai
bagian dari sikap ilmiah yang mencerminkan etika akademik dan nilai-nilai

keislaman seperti tabayyun dan amanah. Mahasiswa yang memiliki literasi



digital yang baik diharapkan tidak hanya mampu mencari informasi secara
efektif, tetapi juga bertanggung jawab dalam menilai, menyebarkan, dan

menggunakan informasi sesuai dengan prinsip keilmuan dan nilai moral.
5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu, Ruang
lingkupnya terbatas pada mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan dan
Informasi Islam UIN Imam Bonjol Padang, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan ke program studi atau institusi lain tanpa penelitian
lanjutan. variabel-variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi perilaku
pencarian informasi, seperti motivasi, tingkat akses teknologi, dan
pengalaman digital, belum dimasukkan dalam analisis. instrumen
pengumpulan data menggunakan kuesioner skala Likert, yang meskipun
praktis, rentan terhadap bias subjektif, seperti jawaban sosial yang diharapkan
responden. Selain itu, data yang dikumpulkan bersifat cross-sectional,
sehingga tidak memungkinkan analisis longitudinal untuk melihat
perkembangan literasi digital dan perilaku pencarian informasi dari waktu ke
waktu. Meskipun ditemukan hubungan signifikan, hasilnya belum
sepenuhnya merepresentasikan kompleksitas perilaku pencarian informasi
dalam kehidupan digital mahasiswa. Pengambilan keputusan berbasis hasil
penelitian ini perlu mempertimbangkan bahwa temuan hanya mencerminkan
sebagian faktor yang memengaruhi pencarian informasi, dan belum

mencakup dinamika perilaku digital secara menyeluruh.

Meskipun demikian, keterbatasan-keterbatasan tersebut tidak
mengurangi validitas dan kontribusi penelitian ini dalam memberikan
gambaran empiris mengenai pengaruh literasi digital terhadap perilaku
pencarian informasi mahasiswa. Justru, keberadaan keterbatasan ini
diharapkan dapat menjadi landasan dan arah perbaikan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya agar dapat menghasilkan temuan yang lebih

mendalam, luas, dan kontekstual.



5.3. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil dan keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian
ini, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi peneliti

selanjutnya:

1. Menggunakan metode analisis yang lebih kompleks, seperti regresi
linear berganda, analisis jalur (path analysis), atau Structural Equation
Modeling (SEM). Ini memungkinkan pengujian lebih dari satu variabel
bebas sekaligus dan menilai apakah terdapat peran mediasi atau moderasi
antarvariabel, seperti self-efficacy, kecakapan teknologi informasi, atau

motivasi intrinsik.

2. Perluasan Populasi dan Konteks Penelitian lanjutan dapat dilakukan pada
mahasiswa dari berbagai program studi, fakultas, atau universitas lain,
baik negeri maupun swasta, guna memperluas generalisasi hasil. Selain
itu, konteks sosial budaya yang berbeda juga bisa dijadikan sebagai
variabel pembanding.

3. Menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif akan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam. Melalui wawancara atau focus group
discussion, peneliti dapat menggali alasan, strategi pribadi, atau
hambatan yang dialami mahasiswa dalam pencarian informasi.

4. Melakukan studi longitudinal untuk melihat perkembangan literasi
digital mahasiswa dari semester awal hingga akhir. Alternatif lainnya
adalah eksperimen yang mengukur pengaruh pelatihan literasi digital

terhadap perubahan perilaku pencarian informasi secara nyata.

Dengan adanya saran-saran tersebut, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan kajian, memperdalam analisis, serta
menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan aplikatif. Penelitian
mendatang juga diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih besar

dalam pengembangan literasi digital dan peningkatan kualitas perilaku



pencarian informasi, khususnya di kalangan mahasiswa dalam menghadapi

tantangan era informasi yang semakin kompleks.
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